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ABSTRAK

Agung Firmanto : Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara Penggunaan
Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Dengan Pembelajaran
Konvensional Pada Mata Diklat Menganalisis
Rangkaian Listrik Siswa Kelas X TITL SMK Negeri 1

Padang.
Pembimbing | : Drs. H. Aswardi, M.T
Pembimbing Il :  Drs. H. Hambali M.Kes.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik. Hal ini dapat terjadi akibat siswa kurang
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan tidak mau bertanya kepada guru. Oleh
sebab itu, perlu model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa untuk
memahami materi dengan baik agar hasil belajar Menganalisis Rangkaian Listrik
meningkat. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat diterapkan agar siswa
terlibat aktif dalam pembelajaran, memahami materi dan memiliki rasa tanggung
jawab terhadap diri sendiri dan kelompok. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Perbedaan antara Metode Kooperatif Tipe Jigsaw dan Pembelajaran
Konvensional terhadap Hasil Belajar Mata Diklat Menganalisis Rangkaian Listrik
Siswa Kelas X TITL SMK Negeri 1 Padang.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain postest only,
penelitian dilakukan untuk melihat perbedaan hasil belajar kelompok siswa yang
diberi perlakuan berupa pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dan pembelajaran dengan metode konvensional. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X SMKN 1 Padang yang terdaftar pada tahun
ajaran 2013/2014 yang terdiri dari kelas TITL A group A dan kelas TITL A group
B. Dari kedua kelas ini dipilih secara acak, kelas X TITL A group A terdiri dari 16
orang siswa sebagai kelas kontrol, dan kelas X TITL A group B terdiri dari 16 orang
siswa sebagai kelas experimen. Pengujian instrumen dilakukan di SMKN 1 Padang
kelas X TDTL terdiri dari 32 orang siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes hasil belajar (postest) berupa soal objektif sebanyak 20 item. Data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan dua rata-rata (t-test).

Berdasarkan hasil analisis data pengujian hipotesis dengan t-test, diperoleh
thitung SEbESAr 6, 71 dan untuk teapel 2,042, kemudian thiwng dibandingkan dengan teabel.
Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima atau hipotesis (HO) ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
penggunaan metode kooperatif tipe Jigsaw dan konvensional terhadap hasil belajar
pada mata diklat Menganalisis Rangkaian Listrik siswa SMKN 1 Padang. Jika
mengiginkan hasil pada mata diklat Menganalisis Rangkaian Listrik dan mata diklat
yang lain lebih baik, maka disarankan menggunakan metode bervariasi salah
satunya metode kooperatif tipe Jigsaw.



DAFTAR ISI

Halaman
ABSTRAK e i
YA I o Y i
DAFTAR TABEL .t v
DAFTAR GAMBAR .o e e nees \
DAFTAR LAMPIRAN. ..ottt e e snan e e e e Vi
KATA PENGANTAR L.ttt ae e ae s Vil
BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ..........cccoooiniiiniiii e 1
B. Identifikasi Masalah ...........ccccooevviiiiiiice e 5
C. Pembatasan Masalah .............cccuee... fere et ——————————— 5
D. Perumusan Masalah............cccooevviiinieeinsie e 6
E. TujuanPenelitian ..o 6
F. Manfaat Penelitian...........cccooveivieieiiii e 6
BAB Il. KAJIAN TEORI
A, HaSH Belajar. ... 7
B. Metode Pembelajaran..........ccccocvieiiniieiincciice e, 9
C. Penelitian Relevan...........cccouevieiiie e 20
D. Kerangka BerfiKir.........ccooiiiiiiiiiicece s 21
E. HIPOTESIS. ...t 23



BAB IlIl. METODE PENELITIAN
A, Jenis Penelitian.........coocovveiiiiiniecc e
B. Subjek Penelitian..........cccoooiiiiiiiiiiicc e,
C. Variabel Penelitian..........cccooveieeieiiniieenieee e e
D

. Prosedur Penelitian........cooeeeeeeeee e

m

Instrumen Penelitian.........ooovvvvveiiee

F. Teknik ANaliSiS Data.......ccccoeeeeeeeeeeeeeee e

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
AL ANAISIS DA .. ettt ettt

B. PemMBDaNaSaN. .. ... et

BABYV  PENUTUP
A KESIMPUIAN. ...

B SaAIAN. ..o e aa e
DAFTAR PUST AK A . oottt eteeae e e e e ee e anaeeeeenennnens

LAMPIRAN

24

25

25

26

28

34

38

43

47

47

49



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Persentase Hasil Belajar Mata Pelajaran MRL Kelas X TITL ................ 3
2. Rancangan Penelitian ..........cccooveiiiiiii i 24
3. Langkah — Langkah Pembelajaran Pada Kelas Experimen dan kontrol... 27
4, KiSl — KiSE S0AI TES ....vvveiiiie et 29
5. Klasisfikasi Reabilitas S0al ...........cccccoiiiiiiiiiiiii e, 31
6. Klasifikasi Indeks Kesukaran soal...........c.ccccooiiiiiiiinniiiiiciic e, 33
7. Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal...........c.ccooviiiiiiiiiiiiiie e, 34
8. Data frekwensi Yang di Harapkan (fe) Pada Kelas Experimen................ 40
9. Data frekwensi Yang Di Harapkan (fe) Pada Kelas Kontrol ................... 40
10.Data — Data Untuk Pengujian HIPOtESIS ..........cocvveiiriiiirnieiiie e 42



Gambar

DAFTAR GAMBAR

Halaman

1. lustrasi Pembagian Kelompok JIgSaw .........cccccovviiiiieiiiiniiicinenniene,

2. Kerangka Berfikir



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

L. SHADUS oo 51
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Experimen Dan Kontrol ....... 56
3. Hasil Rata-Rata Ujian Nasional.............cccccoviiiiiiiiicc e 67
4. Uji Hasil Ujian Nasional ..o 68
5. S0al UjJi CODA ...eoiiiiiiieiie e 72
6. Kunci JawabanUji Coba S0al...........cccccoviiiiiiiiiiiiciee e 78
7. Perhitungan Validitas INStrUMEN .........ccceviiiiiiiiei e 79
8. Perhitungan Reabilitas INStrumen..........cccoeiiiiiiiiie e 82
9. Perhitungan Indeks Daya beda Soal TeS.........cccevviriiiiiiiiiicic e, 83
10. Perhitungan Indeks Kesukaran Soal TeS.........ccccevveriiiniiniiiinie e, 86
11. Distribusi SOal Uji CODA ........coiviiiiiiiiiiieeeeeee e 89
12. Pembagian Kelompok EXPErimen ........ccccooiiiiiiiiiiiniienie e 90
13, SOOI POSLESE ...t 92
14, KunCi Jawaban POSTEST...........euiiiiiieiiieiie i 96
15. Hasil Penilaian POSEEST ...........ccoviiiieiiieiieie e 97
16. Nilai Experimen dan Kontrol ... 98
17. Uji Normalitas postest EXPErimMeN .........cocoveiiirieeiriniee s 100
18. Uji Normalitas Postest KONtrol...........c.ccooeviiiiiiiiiieiiccc e 105

vi



19.

20.

21.

22,

23.

24,

25.

26.

27.

UjJi HOMOGENITAS ...vveeeeiiee et 110

Uji Beda Rata-Rata POSIESE ..........ccooiiiiiiiiiieiicc e 111
TADEL R e 113
KUIVA 0-Z ..t e e 115
Nilai DIStHIDUST F .o 117
Distribusi Chi SQUATE (17)..cveverevirririrererereeeeeeeeee e 119
3 1 ] 1 ST 120
Dukumentasi PENElItIan ..........ccccvveiiiieiiiie e 121
Administrasi PENelitian ...........cccceeviieeiiii e 122

Vii



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Syukur alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga dengan seizin-Nya penulis dapat
menyelesaikan Skripsi berjudul *“Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara
Penggunaan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Dengan Pembelajaran
Konvensional Pada Mata Diklat Menganalisis Rangkaian Listrik Siswa Kelas
X TITL SMK Negeri 1 Padang”.

Skripsi ini merupakan salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar
Sarjana (S1) pada Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang. Dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak mendapat bantuan, arahan dan
bimbingan dari berbagai pihak, untuk itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan
terima kasih kepada :

1. Bapak Prof.Ganefri, M.Pd, Ph.D selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang

2. Bapak Oriza Candra, S.T, M.T selaku Ketua Jurusan Teknik Elektro Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang

3. Bapak Drs. H. Aswardi, M.T selaku Dosen Pembimbing |

4. Bapak Drs. H. Hambali M.Kes. selaku Dosen Pembimbing 11 sekaligus Dosen
Penasehat Akademik

5. Bapak Drs. Amirin M.Pd selaku Dosen Penguji |

6. Bapak Drs.H. Aslimeri M.T selaku Dosen Penguji 11

viii



7. Bapak Habibullah S.Pd.M.T selaku Dosen Penguji I11

8. Seluruh dosen Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang yang
telah memberikan saran dan kritikan untuk penyelesaian Skripsi ini.

9. Bapak Kepala Sekolah serta Staf Pengajar dan siswa Jurusan Teknik Elektro
SMK'N 1 Padang

10. Kedua orang tua dan adik penulis yang telah memberikan doa, dukungan dan
semangat

11. Rekan-rekan ,Senior mahasiswa Jurusan Teknik Elektro FT-UNP, khususnya
angkatan 2009 dan 2008

12. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan Skripsi ini.

Atas bantuan dan bimbingan yang telah penulis terima selama ini, penulis
hanya bisa berdo’a semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan karunia-
Nya kepada kita semua. Akhir kata penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat

bagi kita semua. Amin.

Padang, Desember 2014

Penulis,



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan pendidikan negara Indonesia yang tercantum dalam
Pembukaan UUD 1945 vyaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Usaha yang
dilakukan untuk mencapai tujuan negara tersebut adalah melalui jalur pendidikan.
Pendidikan itu merupakan suatu usaha untuk mengembangkan potensi Sumber
Daya Manusia (SDM) agar kualitasnya meningkat. Kualitas dari pendidik
sebagaimana antara lain dapat dilihat dari meningkatnya hasil belajar,dan
sebaliknya jika hasil belajar menurun maka kualitas pendidikan juga menurun.

Maka dari itu untuk mencapai tujuan pendidikan baik pada tingkatan
pendidikan dasar, menengah dan perguruan tinggi, diperlukan suatu pedoman
penyelenggaraan pembelajaran yang disebut dengan kurikulum.Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum yang mulai diberlakukan pada tahun
ajaran 2006/2007 pada tingkatan pendidikan dasar dan menengah yang merupakan
penyempurnaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan disusun serta
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. KTSP berorientasi pada
Standar Nasional Pendidikan (SNP).

Berdasarkan satuan pendidikan menengah kejuruan untuk mata diklat di
bidang llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), standar kompetensi lulusan

bertujuan untuk membangun pengetahuan secara logis, berpikir kritis, kreatif,



mandiri, memanfaatkan lingkungan secara produktif dan bertanggung jawab.
(KTSP) menginginkan siswa terlibat dalam sebuah pengalaman belajar. KTSP
merupakan salah satu wujud reformasi pendidikan yang memberikan otonomi
kepada sekolah dan satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum sesuai
dengan potensi, tuntunan, dan kebutuhan masing-masing.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SMK N 1 Padang masih
terdapat hasil belajar siswa yang tidak mencapai standar ketuntasan belajar
Minimal (SKBM). SKBM dari mata diklat MRL adalah 80. Standar Ketuntasan
Belajar Minimal ditetapkan melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
masing-masing mata diklat. Rendahnya hasil belajar siswa ini disebabkan karena
kurangnya variasi metode atau strategi yang digunakan guru saat proses
pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajaran umumnya siswa hanya
mendengar, memperhatikan guru menerangkan pelajaran dan mengerjakan tugas
yang diberikan. Proses pembelajaran seperti ini membuat siswa merasa bosan,
kurang tertarik, kurang termotivasi  dan cenderung pasif dalam proses
pembelajaran. Keadaan demikian tentu tidak akan memungkinkan bagi guru untuk
dapat membantu siswa dalam mencari kebiasaan belajar yang baik, hal ini akan
kurang memberikan harapan bagi berlangsungnya suatu proses belajar mengajar
yang efektif. Menurut beberapa siswa metode yang sering digunakan guru adalah
metode ceramah yang bersifat satu untuk semua, maksudnya satu materi yang

ditampilkan guru diamati secara bersama-sama oleh siswa, sehingga dalam proses



pembelajaran umumnya siswa hanya mendengar, memperhatikan guru
menerangkan pelajaran dan mengerjakan tugas yang diberikan. Meskipun sekali-
sekali diadakan diskusi namun siswa yang aktif hanya siswa yang pintar saja
sedangkan siswa yang lain hanya mencontek hasil belajar siswa yang lainnya. Hal
ini tentu tidak efektif karena proses pembelajaran terpusat pada guru saja. Adapun
hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1: Jumlah Kelulusan Hasil Belajar Menganalisis Rangkaian Listrik
(MRL) Siswa Kelas X TITL Semester | Tahun 2011/2012 dan 2012/2013

Jurusany/ Tahun Ajaran
No Kelas 2011/2012 2012/2013
Nilai Yang Diperoleh
Lulus>8 | Tidak Lulus<8 | Lulus>8 T'dal: EUIUS
1 | XTITL-A 10 20 9 21
2 | XTITL-B 11 19 8 22
Jumlah Siswa 21 39 17 43

Sumber : Rekapitulasi Guru Mata diklat MRL SMK Negeri 1 Padang

Dari tabel diatas dapat dilihat Jumlah hasil belajar siswa kelas X TITL di SMK
Negeri 1 Padang Semester | Tahun Ajaran 2011/2012 yang lulus SKBM > 80
adalah 21 orang (33 %), sedangkan yang tidak lulus sebanyak 39 orang (61 %).
Persentase siswa yang lulus lebih sedikit dari pada siswa yang tidak lulus. Jadi,
masih terdapat hasil belajar siswa yang di bawah (SKBM). Pada tahun ajaran
2012/2013 yang lulus SKBM > 80 adalah 17 orang (20 %), sedangkan yang tidak
lulus sebanyak 43 orang (70 %). Persentase siswa yang lulus lebih sedikit daripada
siswa yang tidak lulus. Jadi, masih terdapat hasil belajar siswa yang di bawah

SKBM.



Rendahnya hasil belajar siswa tersebut antara lain dapat di sebabkan karena
kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dari materi yang diajarkan.
Selain itu, guru lebih cenderung menggunakan metode ceramah dalam proses
belajar mengajar. Sehingga siswa hanya sebatas mendengarkan, memperhatikan
materi pelajaran yang diterangkan serta mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru. Pembelajaran seperti ini dapat membatasi siswa dalam menuangkan gagasan
dan kreatifitas siswa dalam proses belajar mengajar. Keadaan ini menyebabkan
siswa lebih cepat bosan dalam mengikuti proses belajar mengajar sehingga dapat
menyebabkan hasil belajar siswa menjadi menurun.

Untuk mengatasi masalah tersebut diharapkan guru dapat memilih metode
yang tepat dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa dapat dengan aktif dalam
belajar serta tujuan pendidikan dapat tercapai lebih optimal. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara penerapan pembelajaran yang tidak lagi berpusat pada guru, tetapi
lebih menjadikan guru sebagai fasilitator. Salah satu model pembelajaran yang
dirasa tepat untuk diterapkan yaitu model pembelajaran kooperatif (cooperative
learning). Pembelajaran kooperatif ada beberapa variasi, tetapi prinsip dan dasar
dari pembelajaran kooperatif tersebut sama. Dari beberapa jenis metode
pembelajaran yang paling cocok diterapkan mendapatkan hasil belajar siswa diatas
SKBM yaitu metode kooperatif tipe Jigsaw .

Untuk itu penulis melakukan penelitian yang berjudul “Perbedaan

Penggunaan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Pembelajaran Konvesional



Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Diklat Menganalisis Rangkaian Listrik Pada

Siswa Kelas X TITL di SMK Negeri 1 Padang .

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah yaitu

1.

Sebahagian besar hasil belajar siswa di bawah standar ketuntasan belajar
minimal (SKBM).

Pemilihan metode yang digunakan guru tidak cocok dalam pelajaran
menganalisis rangkaian listrik masih bersifat ceramah atau kurang berfariasi.
Siswa kurang termotivasi untuk bertanya atau mengemukakan pendapat.
Dalam pelajaran siswa kurang bersemangat mengikuti pelajaran, sering keluar
masuk kelas dan malas membuat tugas sehingga mereka tidak paham dengan
materi yang disampaikan guru.

Siswa cenderung mencatat dari pada memahami materi yang di ajarkan.
Masih kurang buku pegangan/panduan sebagai sumber belajar yang di miliki

siswa.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka masalah dalam

penelitian ini agar penelitian ini lebih terarah dan terpusat pada hasil yang

diinginkan dapat di rumuskan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menggunakan metode jigsaw pada mata pelajaran Menganalisis

Rangkaian Listrik.



2. Mata diklat yang diteliti adalah Menganalisis Rangkaian Listrik dengan
kompetensi dasar Mendeskripsikan rangkaian listrik.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini, yaitu “Apakah terdapat perbedaan hasil belajar
menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw dengan pembelajaran konvensional
pada mata diklat menganalisis rangkaian listrik di SMK Negeri 1 Padang” ?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw dengan pembelajaran konvensional
terhadap hasil belajar siswa pada mata diklat menganalisis rangkaian listrik di SMK
Negeri 1 Padang .
F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru Teknik Instalasi Tenaga Listrik dalam
memilih metode pembelajaran.

2. Pihak sekolah, dapat menjadi pertimbangan kepala sekolah dan kepada wakil
kurikulum dalam mengambil kebijakan dijurusan teknik elektro, dalam
mengupayakan hasil belajar.

3. Untuk siswa,akan terjadi kerja sama yang baik dalam diskusi kelompok,dan
melatih siswa berfikir kritis dalam kelompok.dan dapat menghilangkan rasa

bosan,jenuh siswa dengan pembelajaran konvensional.



